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NAMANYA memang Puteri Malu,

tanaman ini termasuk rumput liar yang

bisa tumbuh tanpa ditanam di sem-

barang tempat. Biasa tumbuh di pe-

matang sawah, tepi jalan, tegalan atau

kebun, sering dianggap tumbuhan

pengganggu tanaman sehingga se-

ring dimusnahkan atau dicabut oleh

petani. 

Disebut Puteri Malu karena daun-

nya secara cepat bisa menutup atau

layu ÔmingkupÕ bila tersentuh atau ter-

injak kaki. Namun dibalik itu, ternyata

daun, bunga dan akarnya banyak

bermanfaat untuk kesehatan. Sudah

sejak lama para leluhur

memanfaatkan daun Puteri Malu, un-

tuk ramuan Ôjamu tradisionalÕ.

Dalam ÔSerat Jampi JawiÕ tinggalan

leluhur yang berisi hampir 261 resep Ô

Jamu JawaÕ, salah satunya menyebut

tanaman Puteri Malu yang banyak

khasiat untuk kesehatan dan

kebugaran tubuh. 

Diantaranya, bisa mengatasi diare,

wasir, diabetes hingga untuk obat luar

dioleskan pada luka.

Mengatasi diare, dengan mengon-

sumsi rebusan daun Puteri Malu akan

memberi kan reaksi positip pada sis-

tem pencernaan yang kalau berlebi-

han menyebabkan diare.

Reaksi tersebut mampu mengeluar-

kan racun yang berbahaya, sehingga

membantu membersihkan usus ter-

masuk mengatasi diare. Minum se-

cara teratur, rebusan daun Puteri Malu

ketika masih hangat.

Daun Puteri Malu tinggi antioksidan,

yang sangat baik untuk mencegah

radikal bebas dalam tubuh. Hal ini

karena kandungan fitokimia dan vita-

min, merupakan antioksidan yang

tinggi untuk stamina tubuh. Diketahui

antioksidan akan berkurang, seiring

dengan bertambahnya faktor usia.

Untuk itu perlu dijaga, dengan men-

gonsumsi rebusan daun Puteri Malu

secara rutin.

Mengobati wasir, rebusan daun

Puteri Malu bisa menjadi obat alami

untuk menyembuhkan wasir. Caranýa,

satu sendok teh daun Puteri Malu dita-

mbah susu diminum tiga kali sehari.

Dengan rajin mengonsumsi rebusan

daun Puteri Malu secara teratur pagi-

sore, selama kurang dari 10 hari kadar

gula tinggi akan menjadi rendah.

Perbedaan ini akan sangat terasa,

pada kebugaran tubuh.

Membantu mengobati sakit perut

dan cacingan, caranya minum rebu-

san daun Puteri Malu sehari 2 kali.

Selama 3-4 hari akan terasa hasilnya,

sakit perut dan cacingan hilang.

Mengobati luka, buatlah pasta atau

ÔparemÕ dari daun Puteri Malu, bisa

ditumbuk halus, diblender kemudian

salurkan pada luka. Sampai kering,

rasa gatal-gatal serta peradangan

akan hilang dan kulit terasa nyaman.

Mengurangi rambut rontok, daun

Puteri Malu bersifat membantu per-

tumbuhan sel baru, mengurangi ram-

but rontok dan gejala kebotakan.

Caranya, jadikanlah rebusan daun

Puteri Malu sebagai sampo alami, se-

tiap mandi. Kalau dilakukan secara

teratur, bisa membantu mencegah

rambut rontok.

Mengangkat payudara kendur, am-

bil beberapa daun Puteri Malu kemu-

dian diblender atau ditumbuk halus

dijadikan pasta. Oleskan pada payu-

dara yang kendur, akan kembali

terangkat dan kencang kembali. 

Obat kuat alami, dengan mengon-

sumsi rebusan daun Puteri Malu bisa

menjadi obat kuat alami bagi priya.

Caranya, ambil sepenggal daun Puteri

Malu kemudian rebus dengan 1 atau 2

gelas air sampai mendidih, dinginkan

dan saring minum selagi masih

hangat. Bisa setiap hari atau sesuai

kebutuhan, agar stamina tetap terjaga.

Itulah beberapa manfaat daun

Puteri Malu untuk kesehatan dan ke-

bugaran tubuh, para leluhur hingga

kini tetap melestarikan karena percaya

Ôtamba teka lara lungaÕ disamping mu-

dah mendapatkannya dan harganya

murah.  ■ (Sutopo Sgh)

Daun Puteri Malu Mengatasi WasirParagis Tekan Pertumbuhan Miom
PARAGIS, sering disebut rumput

Belulang,  mudah tumbuh, sehingga gam-

pang dicari. Bahkan rumput jenis ini se-

ring disebut gulma. Selama ini hanya di-

gunakan untuk pakan ternak.

Namun ternyata, Paragis memiliki ba-

nyak manfaat untuk kesehatan. Di  Afrika,

Paragis sudah lama digunakan untuk

pengobatan alernatif. Daun Paragis ke-

ring yang dibakar sebagai pengusir

serangga.

Daun Paragis mengandung silikon mo-

noksida, kalsium oksida, dan klorin. Daun

kering mengandung protein. 

Banyak yang menyatakannya sebagai

anti-inflamasi, antihistamin alami, diuretik

alami, antidiabetes, anti-oksidan yang

efektif dan memiliki sifat sitotoksik.

Minum rebusan daun Paragis atau

membuat Teh Paragis akan meringankan

beberapa rasa sakit dan penyakit. 

Karena sifat antioksidan tanaman ini, ini

dapat menurunkan risiko pertumbuhan

sel kanker ovarium dan miom

Pasien dengan kondisi kista ovarium

telah membuktikan bahwa minum teh

Paragis setiap hari, membuat kista hilang

sama sekali.

Paragis adalah diuretik alami yang me-

ningkatkan jumlah air dalam tubuh kita

dan mengeluarkan garam sebagai urin.

Minum teh Paragis secara teratur juga

membantu menormalkan kadar gula

darah. Selain itu, Paragis juga berkhasiat

menyehatkan saluran kencing dan

menghilangkan radang. Air rebusan

rumput Paragis dipercaya menormalkan

organ-organ penting dalam tubuh. 

Sedangkan untuk menyembuhkan ke-

seleo dan nyeri sendi, caranya dengan

menempelkan tumbuhan rumput Paragis

dicampur tumbukan daun kelapa, lalu

dibalurkan pada bagian yang sakit dan

dibalut perban. ■ (Dar)
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Tanaman Puteri Malu tumbuh di sembarang tempat banyak manfaat untuk

kesehatan.

KR-Istimewa

Rumput Paragis

Dampak PMK bagi Peternak Lebih Parah Dibanding Covid 19

ÓBagi peternak, dampak

PMK jauh lebih besar diban-

ding pandemi Covid 19. Jika

ketika pandemi Covid 19,Ó

kata Taufik Mawaddani, pe-

ternak domba di Cangkring-

an Sleman.

Dampak PMK sangat

terasa. Taufik mengungkap,

pada usaha peternakan sapi

dan kambing perah, produksi

susu mengalami penurunan

lebih dari 50 persen. Itu saja

masih harus meyakinkan

pasar agar produk susu bisa

diterima konsumen.

ÓDampak psikologis pasar

sangat terasa. Ada ketakutan

dan kekhawatiran masyara-

kat, sehingga mereka hati-

hati atau bahkan membatasi

mengonsumsi daging dan

susu,Ó tambah Taufik.

Padahal, virus PMK menu-

rut Taufik, tidak menular ke

manusia. Namun karena ku-

rangnya edukasi dari instansi

terkait, berimbas pada

munculnya ketakutan terse-

but.

ÓDinas peternakan perlu

lebih banyak melakukan

edukasi tentang PMK. Jika

masyarakat sudah

teredukasi, akan meminimal-

isir kekhawatiran tersebut,Ó

usulnya.

Hal yang dilakukan Taufik

dalam rangka menjaga dom-

ba di kandangnya selamat

dari serangan PMK, adalah

dengan membatasi orang

masuk kandang. Juga, tiap

hari melakukan penyem-

protan disinfiktan. Plus mem-

beri tambahan vitamin C pa-

da pakan.

Vitamin C akan membu-

atkan imun hewan ternak.

Apalagi yang diserang PMK

antara lain mulut. Pemberian

vitamin C akan mencegah

sariawan pada ternak.

Padahal sebelum mere-

baknya PMK, prospek peter-

nakan kambing dan domba

di DIY bagus. Salah satu se-

babnya menurut Taufik,

maraknya bisnis kuliner

memberi andil besar bagi

tumbuh-kembangnya usaha

peternakan kambing.

ÓKambing hasil

penggemukan terserap ke

katering dan warung sate

(kambing),Ó katanya.

Pemilik kandang domba

Merapi Farm ini mengung-

kap, dia memulai beternak

domba tahun 2016. ÓDulu,

saya karyawan kantor lem-

baga zakat. Kebetulan lem-

baga tempat saya bekerja

punya peternak binaan di

Cangkringan. Dari sinilah

saya mengenal dunia peter-

nakan,Ó tuturnya.

Dia memilih beternak dom-

ba karena masa

pemeliharaannya lebih

cepat. Modal lebih cepat

berputar. Juga, bisa memeli-

hara dalam jumlah banyak,

karena modal yang

dibutuhkan lebih kecil bila

dibanding beternak sapi.

Modal awal yang dia gu-

nakan kisaran Rp 40 juta,

hasil dari jual mobil. ÓSaya

awali memelihara 50 ekor

domba untuk digemukkan.

Tapi di awal usaha, sudah

ada kendala, banyak domba

mati. 

Namun hal tersebut tak

membuat saya patah sema-

ngat. Bagi saya, kejadian

tersebut merupakan pela-

jaran yang harus diambil

hikmahnya,Ó ungkapnya.

Meski bisa mendapat

kendala besar di awal usaha,

Taufik tak mau meratapi

keadaan. Dia tetap melan-

jutkan usaha peternakan.

Kegagalan musim pemeli-

haraan pertama menjadi ba-

han evaluasi. Kesalahan

diperbaiki. Bahkan kemudian

menambah kapasitas kan-

dang. ■ (Dar)
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Taufik Mawaddani di kandang domba miliknya.

PETERNAK sapi, domba dan kambing
sedang dihantam badai. Di saat musim pa-
nen bagi peternak bersamaan dengan ibadah
kurban, justru saat ini mereka dihantui penya-
kit mulut dan kuku (PMK) yang imbasnya sa-
ngat dahsyat.

Cara Budidaya Tanaman Porang
PORANG menjadi salah

satu komoditas pertanian

yang pada beberapa tahun

terakhir sering diperbincang-

kan. Umbi satu ini memiliki

prospek ekonomis yang

bagus, karena dibutuhkan

untuk industri makanan, obat,

kosmetik, bahkan kertas. Tak

heran bila porang sempat

naik pamor dan memiliki nilai

jual tinggi. 

Bahkan ke depan, banyak

yang meyakini bahwa porang

akan menjadi bahan pangan

pengganti beras, karena kan-

dungan karbohdratnya tinggi.

Tanaman  porang  memiliki

toleransi yang sangat tinggi

terhadap naungan atau tem-

pat teduh. Membutuhkan ca-

haya maksimum hingga 40

persen. Tanaman porang da-

pat tumbuh pada daerah de-

ngan ketinggian sekitar 0�700

meter di atas permukaan laut

(mdpl).  Paling baik adalah

daerah dengan ketinggian

100-600 mdpl.  Idealnya di-

tanam pada tanah gembur

dan subur serta tidak terge-

nang air dengan derajat

keasaman atau pH tanah se-

kitar 6-7.

Perkembangbiakan tanam-

an porang dapat dilakukan

dengan cara generatif mau-

pun vegetatif. Ada beberapa

teknik yang dapat digunakan

untuk melakukan

perkembangan bibit porang.

Pertama, perkembangbiakan

dengan bintil atau katak.

Dalam 1 kg bintil atau katak

berisi sekitar 100 bintil atau

katak. Pada masa panen bintil

atau katak dikumpulkan ke-

mudian di simpan hingga

memasuki musim hujan dapat

langsung ditanam pada lahan

yang telah disiapkan.

Kedua,perkembangbiakan

dengan biji atau buah. Dalam

kurun waktu empat tahun ta-

naman porang akan meng-

hasilkan bunga yang kemudi-

an menjadi buah atau biji.

Dalam satu tongkol buah da-

pat menghasilkan biji hingga

250 biji yang nantinya dapat

digunakan sebagai bibit po-

rang dengan cara di semai

terlebih dahulu.

Ketiga, perkembangbiakan

dengan umbi. Ada dua jenis

perkembangbiakan dengan

umbi yaitu dengan umbi kecil

dan umbi besar. Umbi kecil

didapatkan dengan melaku-

kan pengurangan tanaman

yang sudah terlalu rapat dan

perlu penjarangan. 

Tanaman hasil penjarangan

dikumpulkan yang selanjut-

nya dimanfaatkan sebagai

bibit. Sedangkan apabila

menggunakan umbi besar

dapat dilakukan  dengan  cara

umbi besar yang telah diper-

oleh dibagi menjadi beberapa

bagian selanjutnya ditanam

pada lahan yang telah disiap-

kan.

Kini porang sudah bisa di-

tanam pada lahan terbuka,

tanpa pohon pelindung.

Se;erti yang dilakukan Paidi,

dengan sistem tanam  di la-

han terbuka, masa panen

porang bisa dipersingkat, dari

3 tahun menjadi 1 tahun. 

Porang dapat dipanen sete-

lah 3 tahun setelah tanam.

Cara memanen porang ini

yaitu dengan cara mengambil

umbi yang paling besar dan

umbi yang kecil dibiarkan saja

di lahan tanam agar pada

saat musim hujan umbi terse-

but dapat tumbuh kembali.

Setelah umbi dipanen kemu-

dian  dibersihkan dari tanah

dan akar, umbi kemudian di

potong lalu dijemur. 

■ (Dar)
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